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Abstract This study aims to analyze the implementation of the use of image media in improving 
students' historical thinking skills in history subjects at MAN Insan Cendekia Palu City. This 
research article is a qualitative research followed by using the Class Action (TK) method. The 
results showed that the teacher in question did not use the media in a series of learning 
activities that should use learning media. Data collection techniques used are observation, 
interviews and documentation. The subjects in this study were students of class X IPS Al Buruj 
MAN Insan Cendikia Palu, totaling 23 people, consisting of 15 male students and 7 female 
students. Qualitative data analysis uses data reduction techniques, data presentation and 
conclusion drawing, while quantitative analysis uses individual absorption formulas and 
classical completeness. The results showed that the use of image media can improve students' 
critical thinking skills in history subjects. This is evidenced from the test results, where 96% 
of students completed or as many as 22 of 23 students and 4% or as many as 1 student who 
did not complete during the learning process using picture media. 
Keywords picture media, historical thinking ability, learning outcomes  
Abstrak Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi penggunaan media gambar dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir historis siswa pada mata pelajaran sejarah di MAN Insan 
Cendekia Kota Palu. Artikel hasil penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dilanjutkan 
dengan menggunakan metode Tindakan Kelas (TK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
guru yang bersangkutan tidak menggunakan media pada serangkaian kegiatan pembelajaran 
yang seharusnya menggunakan media pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek pada penelitian ini yaitu 
siswa kelas X IPS Al Buruj MAN Insan Cendikia Palu yang berjumlah 23 orang, terdiri dari 
15 orang siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Analisis data secara kualitatif menggunakan 
teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, sedangkan analisis kuantitatif 
menggunakan rumus daya serap individual dan ketuntasan klasikal. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa terhadap mata pelajaran sejarah. Hal ini dibuktikan dari hasil tes, dimana 96% 
siswa tuntas atau sebanyak 22 orang dari 23 siswa dan 4% atau sebanyak 1 orang siswa yang 
tidak tuntas selama mengikuti proses pembelajaran menggunakan media gambar. 
Kata Kunci media gambar, kemampuan berpikir historis, hasil belajar 
 
PENDAHULUAN 
Peranan guru sangat penting dalam proses 
pembelajaran yang merupakan kegiatan yang 
dijalani oleh guru dan peserta didik untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Kegiatan 
pembelajaran tersebut terjadi interaksi timbal 
balik antara guru dan peserta didik. Pada 
kegiatan proses pembelajaran guru harus kreatif 
dan inovatif dalam mengelolah kegiatan proses 
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pembelajaran yang sedang berlangsung agar 
dapat meningkatkan minat serta motivasi siswa 
(Misnah, 2015). 
Seiring dengan perkembangan teknologi 
yang semakin pesat, terdapat dampak positif dan 
negatifnya bagi peserta didik. Dampak 
negatifnya salah satunya yaitu membuat peserta 
didik terpengaruh efek media sosial sehingga 
membuatnya semakin malas untuk belajar. 
Peserta didik saat ini lebih banyak menerima 
informasi dan hiburan dari internet sehingga 
anak-anak lebih suka melihat sinetron, film, 
game dan lain-lain. Oleh karena itu guru zaman 
sekarang dituntut untuk menciptakan 
pembelajaran yang menarik sekaligus 
menghibur agar tidak kalah dengan teknologi 
informasi dan dunia hiburan yang semakin 
canggih. Kemajuan teknologi terciptalah 
metode-metode baru yang membuat siswa 
mampu memahami materi-materi yang abstrak 
sehingga dengan mudah dapat dipahami (Jamun, 
2018). Sistem pembelajaran modern saat ini, 
siswa tidak hanya berperan sebagai penerima 
pesan, tapi siswa juga bertindak sebagai 
komunikator atau penyampai pesan. Kondisi 
seperti itu, maka terjadi apa yang disebut 
komunikasi dua arah bahkan komunikasi banyak 
arah. Komunikasi pembelajaran, media sangat 
dibutuhkan untuk meningkatkan efektifitas 
pencapaian tujuan pembelajaran. Media 
pembelajaran menurut (Wina Sanjaya, 2016: 65) 
bahwa segala sesuatu seperti alat, lingkungan 
dan segala bentuk kegiatan yang dikondisikan 
untuk menambah pengetahuan, mengubah sikap 
atau menanamkan keterampilan pada setiap 
orang yang memanfaatkannya. 
Pada era saat ini, kegiatan pembelajaran 
seharusnya meninggalkan metode-metode 
tradisional dan diganti dengan pemakaian media 
pembelajaran. Lebih-lebih pada kegiatan 
pembelajaran saat ini yang menekankan pada 
keterampilan proses dan active learning, maka 
kiranya peranan media pembelajaran menjadi 
semakin penting. Pada observasi awal di MAN 
Insan Cendikia Palu, peneliti menemukan 
beberapa masalah di lapangan. Keterampilan 
guru sejarah pada penggunaan metode ceramah 
yang kurang mumpuni sehingga siswa tidak 
termotivasi bahkan cenderung membosankan 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Selanjutnya pada kegiatan pembelajaran yang 
seharusnya menggunakan media tetapi guru 
yang bersangkutan tidak menggunakan media 
pembelajaran untuk menunjang proses. 
Meningkatkan minat belajarnya, diperlukan 
media pembelajaran yang dapat merangsang 
pemikiran siswa yang terlibat.   
Media merupakan alat yang digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran yang dapat 
menyampaikan informasi ke penerima. Media 
pembelajaran dapat diartikan juga sebagai 
sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan, merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan kemauan siswa 
sehingga dapat mendorong proses belajar 
(Agustina, 2019). Media pembelajaran ada 
bermacam-macam, salah satunya yaitu media 
gambar. Media gambar digunakan untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 
Untuk membuat kegiatan pembelajaran lebih 
bermakna maka kiranya dalam pembelajaran 
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sejarah kemampuan berpikir siswa harus 
dimunculkan agar pembelajaran lebih terarah 
dan bermakna (Wiraguna, Maryuni, & Ribawati, 
2018).  
Kemampuan berpikir historis (Historical 
thingking) menurut Wineburg dalam (Dayanti, 
Hasan, & Nuraedah, 2017) mengemukakan 
bahwa “berpikir historis berarti mengharuskan 
berpikir dengan cara yang bertentangan dengan 
cara berpikir sehari-hari yakni diharapkan 
mampu berpikir kritis, analistis sehingga dapat 
membaca buku sejarah dengan terampil, 
peristiwa dengan konteks, berdiskusi dan 
evaluasi.” Sejarah dapat memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk melakukan 
analisis dan mengembangkannya terhadap 
aktifitas manusia dan hubungannya dengan 
sesama. Agar dapat tercipta atmosfir yang 
demikian, maka siswa harus dikondisikan untuk 
aktif bertanya dan belajar, tidak hanya secara 
pasif menyerap informasi berupa fakta, nama, 
dan angka tahun sebagai suatu kebenaran. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana proses 
pembelajaran sejarah di MAN Insan Cendikia 
Kota Palu? 2) Bagaimana implementasi 
penggunaan Media Gambar untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir historis 
pada mata pelajaran sejarah di MAN Insan 
Cendikia Kota Palu? 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif yang akan dilanjutkan dengan metode 
Tindakan Kelas (TK). Menurut Sugiyono 
(2019;316) penelitian kualitatif adalah jenis 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah, dimana informasi 
yang diperoleh dianalisis secara kualitatif, 
sedangkan pada implementasi penelitian ini 
menggunakan metode Tindakan Kelas (TK) 
dengan desain perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Insan 
Cendikia Palu yang terletak di Jl. Bukit Tunggal, 
RT.03/RW.03 Mamboro, Sulawesi Tengah 
dengan subjek penelitian siswa kelas X IPS Al 
Buruj MAN Insan Cendikia Palu yang 
berjumlah 23 orang, terdiri dari 15 orang siswa 
laki-laki dan 7 siswa perempuan. Penelitian ini 
data dan sumber data yang digunakan yaitu 
dokumen sekolah MAN Insan Cendekia, Siswa 
dan Guru.  
Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari: lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran, 
wawancara, dokumentasi dan tes hasil belajar. 
Teknik analisis data yang digunakan ada dua 
yaitu analisa data kualitatif dan kuantitatif. 
Analisis data kualitatif menggunakan teknik 
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 
Sedangkan analisis kuantitatif data tersebut 
kemudian diolah dan dinyatakan dalam bentuk 
persentase yang dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut (Kemendikbud, 
2017):    
1. Daya serap individu: 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100 % 
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Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika 
persentase daya serap individu 
sekurang-kurangnya 70% 
2. Ketuntasan belajar klasikal 
Persentase ketuntasan klasikal: 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar 
secara klasikal jika sekurang-
kurangnya 75% siswa telah tuntas 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pembelajaran sejarah di MAN Insan 
Cendekia Kota Palu khususnya di kelas X IPS 
Al Buruj berdasarkan hasil observasi  tangggal 4 
November 2019 menunjukkan bahwa pada 
proses pembelajaran yang tengah berlangsung, 
guru yang bersangkutan tidak menggunakan 
media pada serangkaian kegiatan pembelajaran 
yang seharusnya menggunakan media 
pembelajaran. Pada sub topic materi yang 
diajarkan pada proses pembelajaran yaitu 
mengenai kerajaan Majapahit dengan 
kompotensi dasar yaitu karakteristik kehidupan 
masyarakat, pemerintahan, dan kebudayaan 
pada masa kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di 
Indonesia serta menunjukkan contoh bukti-bukti 
yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat 
Indonesia masa kini. Tujuan pembelajaran yaitu 
mendeskripsikan sejarah kerajaan Majapahit, 
pembagian wilayah kerajaan dan 
mendeskripsikan peninggalan kerajaan 
Majapahit. Proses pembelajaran guru tidak 
menggunakan media pembelajaran. 
Mendeskripsikan suatu peninggalan tidak hanya 
berpatokan dengan yang tertera dibuku saja, 
tetapi dapat ditampilkan juga dalam bentuk 
penayangan gambar. Guru juga dapat 
menambahkan gambar peninggalan lainnya 
mengenai peninggalan-peninggalan kerajaan 
Majapahit. Kenyataannya guru hanya 
menjelaskan dengan buku paket, tanpa 
menggunakan bantuan media pembelajaran. 
Guru tersebut kurang kreatif dalam penggunaan 
media pembelajaran yang ada. Selama proses 
pembelajaran, siswa terlihat kurang motivasi 
untuk mengikuti pembelajaran. Akibatnya, 
tujuan pembelajaran tidak tercapai sepenuhnya. 
Kebanyakan siswa tidak terlalu menanggapi hal-
hal yang disampaikan oleh guru, hanya beberapa 
diantaranya yang aktif mengikuti pembelajaran. 
Sebagian diantaranya hanya memperhatikan 
tanpa minat dan cenderung diam ketika 
dilontarkan pertanyaan-pertanyaan mengenai 
materi. Peneliti merasa perlu melakukan 
penelitian guna untuk meningkatkan minat serta 
motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu 
melalui penggunaan media dalam meningkatkan 
kemampuan berpikiir historis pada proses 
pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas 
didukung oleh fhoto dokumentasi, sebagai 
berikut: 
 
Gambar 1 Proses Pembelajaran 
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Gambar di atas merupakan hasil observasi 
peneliti selama masa PLP (Pengenalan 
Lingkungan Persekolahan). Hasil observasi 
menunjukkan bahwa guru yang bersangkutan 
tidak menggunakan media pedukung 
pembelajaran. Seorang guru yang professional 
seharusnya mampu memanfaatkan media 
pembelajaran untuk menunjang proses 
pembelajaran. Jika seorang guru kurang 
terampil dalam membangun suasana 
pembelajaran, penggunanaan media mungkin 
dapat menjadi solusi untuk membangun suasana 
pembelajaran yang menyenangkan. Pada proses 
pembelajaran sejarah memperlihatkan beberapa 
siswa ada yang tertidur selama proses 
pembelajaran berlangsung. Peneliti juga 
menemukan bahwa beberapa diantaranya 
bahkan mengerjakan tugas mata pelajaran lain 
dan ada yang sibuk menghapal Al-Qur’an. Hal 
ini menunjukkan bahwa beberapa siswa tidak 
memperdulikan proses pembelajaran yang 
tengah berlangsung. Data ini didukung oleh 









Gambar 2 Proses Kegiatan Pembelajaran 
 
Fathul selaku Wakil Kepala Madrasah 
(WKM) bidang akademik mengatakan bahwa: 
“Siswa di MAN Insan Cendekia (IC) 
terkhusus kelas X yang masih beberapa bulan 
mengikuti proses pembelajaran di Sekolah 
Madrasah, harus diberikan motivasi agar 
terbiasa tinggal di lingkungan asrama yang 
memiliki aturan ketat. Untuk itu tenaga 
pendidik diharuskan mampu membangun 
suasana pembelajaran. Selain itu ada aturan 
wajib bagi siswa di MAN IC, minimal harus 
menghapalkan satu jus Al-Qur’an untuk 
memenuhi syarat naik ke kelas selanjutnya.” 
Salah satu tugas guru memang menjadi 
orangtua kedua bagi siswa. Memberikan 
kenyamanan selama proses pembelajaran 
berlangsung, mengingat bahwa mereka belum 
lama merasakan lingkungan asrama. Siswa yang 
merasa tertekan dengan proses pembelajaran, 
misalnya guru yang bersangkutan terlalu tegas 
akan membuat mereka tertekan. Secara 
psikologis, siswa yang belum nyaman tinggal di 
lingkungan asrama akan berdampak pada proses 
pembelajarannya, salah satunya pembelajaran 
sejarah. Siswa yang merasa tertekan terhadap 
suatu mata pelajaran, secara psikis siswa akan 
terkesan menghindari mata pelajaran tersebut. 
Jika hal ini terjadi maka akan berdampak pada 
proses pembelajaran.  
Selama observasi, peneliti menemukan 
beberapa fakta bahwa ternyata siswa kelas X IPS 
Al-Buruj baru beberapa bulan mengikuti proses 
pembelajaran di MAN Insan Cendekia Kota 
Palu. Siswa kelas X ini masih kurang nyaman 
karena masih dalam tahap proses penyesuaian 
dengan lingkungan baru, seperti kata Fathul 
bahwa tugas guru juga harus memberikan 
motivasi kepada mereka selama proses 
pembelajaran. Mengingat bahwa beberapa 
diantaranya bahkan ingin pindah sekolah, ada 
juga yang terkadang mengingat orangtuanya. 
Pada mata pelajaran sejarah guru yang 
bersangkutan tidak memberikan tekanan yang 
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berlebihan terkait proses pembelajaran 
mengingat mereka masih baru menyesuaikan. 
Rusli bahkan menekankan bahwa tidak 
memberikan tugas yang memberatkan siswa.  
Hasil analisis peneliti bahwa proses 
pembelajaran memang perlu memberikan 
kenyamanan kepada siswa agar tertarik 
mengikuti pembelajaran. Akan tetapi pada 
prosesnya tentu dibutuhkan media pembelajaran 
agar siswa dapat berminat dan termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran. Pada penggunaan 
media pembelajaran siswa dapat menganalisis 
bukti-bukti konkrit terkait materi yang 
diajarkan, mereka tidak hanya mendengarkan 
tetapi juga dapat meliha fakta yang ditampilkan 
melalui media. Hal ini tentunya dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya, 
apalagi jika guru mampu menghubungkan 
materi kerajaan yang ada di jawa dengan yang 
berada di Sulawesi Tengah. Mendengarkan dan 
melihat sesuatu yang belum pernah dijelaskan 
akan membuat mereka tertarik dengan materi 
yang diajarkan. Berdasarkan data kualitatif yang 
ditemukan maka akan diuraikan desain 
implementasi penggunaan media gambar dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir historis 
sebagai berikut. 
Siklus I 
a. Hasil Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus I 
dilaksanakan dua kali pertemuan di kelas 
dengan dua kali tatap muka, setelah berakhir 
proses pembelajaran pada pertemuan kedua 
maka dilakukan test akhir. Kegiatan belajar 
mengajar dilaksanakan pada 5 November 2019 
dan 12 November 2019 di kelas X IPS Al Buruj 
dengan materi Kerajaan Tarumanegara dan 
Kerajaan Mataram Kuno. Proses belajar 
mengajar berlangsung dengan menggunakan 
media gambar. Pada pertemuan pertama 
menggunakan gambar yang ditempel di kertas 
karton. Kemudian dipajang di papan tulis. 
Selanjutnya pada pertemuan kedua 
menggunakan media gambar dalam bentuk print 
out yang dibagikan kepada setiap siswa. Pada 
penyajian materi, peneliti sebagai observer dan 
guru bidang studi sebagai pengajar.  
Pertemuan pertama pada proses 
pembelajaran dengan materi kerajaan 
Tarumanegara, peneliti menggunakan media 
kertas karton sebagai perantara untuk 
menyampaikan informasi. Informasi 
disampaikan oleh guru yang menjadi mitra 
peneliti selama proses penelitian. Diharapkan 
siswa dapat menerima informasi yang ada untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya 
terhadap mata pelajaran sejarah. Tujuan dari 
materi pembelajaran pertemuan pertama yaitu: 
1) siswa mampu mendekripsikan sejarah 
kerajaan Tarumanegara; 2) menjelaskan raja-
raja yang memimpin kerajaan Tarumanegara; 3) 
mendeskripsikan kehidupan sosial, ekonomi, 
sosial dan budaya kerajaan Tarumanegara; 4) 
mendeskripsikan pembagian wilayah dan 
peninggalan kerajaan Tarumanegara. Peneliti 
menampilkan bukti-bukti peninggalan dan hasil 
kebudayaan kerajaan Tarumanegara. Hasil 
observasi peneliti selama berlangsungnya proses 
pembelajaran pada penggunaan media berbahan 
karton dapat dilihat pada gambar diatas bahwa 
beberapa siswa antusias melihat media gambar 
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yang ditampilkan. Namun penggunaan media 
berbahan karton masih memiliki kendala.  
Pertemuan kedua pada proses 
pembelajaran sejarah, peneliti menggunakan 
media gambar dalam bentuk print out. Materi 
pada proses pembelajaran ini yaitu kerajaan 
Mataram Kuno dengan tujuan pembelajaran 
yaitu: 1) mendeskripsikan sejarah kerajaan 
Mataram; 2) menjelaskan raja-raja yang 
memimpin kerajaan Mataram; 3) 
mendeskripsikan kehidupan ekonomi, sosial, 
dan budaya kerajaan Mataram; dan 4) 
mendeskripsikan pembagian wilayah dan 
peninggalan kerajaan Mataram Kuno. Peneliti 
menampilkan bukti-bukti peninggalan dan hasil 
kebudayaan kerajaan Mataram Kuno dalam 
bentuk print out yang dibagikan kepada setiap 
siswa kelas X IPS Al Buruj. Hasil observasi 
peneliti menemukan bahwa media gambar 
dalam bentuk print out lebih baik dibanding 
media gambar berbahan karton yang digunakan 
peneliti pada pertemuan pertama, sebab siswa 
lebih leluasa mengamati gambar yang tersedia. 
Kekurangan dalam penggunaan media ini yaitu 
terbatasnya jumlah gambar yang ditampilkan, 
akibatnya informasi yang diterima siswa hanya 
sebatas yang ditampilkan oleh media 
pembelajaran. Namun, siswa yang bertanya 
serta menjawab lebih banyak dibanding 
pertemuan pertama. Ada beberapa siswa yang 
mampu berpikir kritis terhadap gambar yang 
ditampilkan. Diakhir pertemuan peneliti 
memberikan tes essay untuk mengetahui ada 
tidaknya peningkatan terhadap proses 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1 Persentase Tes Siklus 1 
No. Aspek Perolehan Hasil 
1. Skor tertinggi 87 
2. Skor terendah 20 
3. Skor maksimal  100 
4. Banyak siswa yang tuntas 16 
5. Ketuntasan klasikal 65,21% 
6. Daya serap Individu 68,34% 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 
ketuntasan klasikal setelah dilakukan tes akhir pada 
siklus I diperoleh 65,34% sedangkan daya serap 
individu 68,34%. Hal ini menandakan bahwa 
pembelajaran siklus I belum mencapai kriteria 
keberhasilan tindakan. Beikut ini hasil pemberian tes 
akhir siklus I dalam bentuk persentase siswa yang 
tuntas dan tidak tuntas dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 2 Persentase Hasil Gambar Siklus 1 
Skor Frekuensi Persentase Kategori 
0-69 7 30,43% Tidak tuntas 
70-100 16 69,56% Tuntas 
Jumlah 23 100%  
Berdasarkan tabel tersebut pada hasil 
analisis pemberian tes akhir siklus I persentase 
belajar siswa sebesar 69,56% atau 16 siswa dari 
23 jumlah seluruh siswa termasuk dalam 
kategori tuntas, sedangkan 30,43% atau 7 siswa 
dikategorikan tidak tuntas. Hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media gambar 
dalam bentuk kertas karton dan print out masih 
kurang dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir historisnya. Hasil ini menunjukkan 
bahwa masih ada beberapa siswa yang belum 
mencapai kriteria ketuntasan belajar sehingga 
penelitian ini perlu dilanjutkan pada siklus 
berikutnya. 
b. Analisis 
Selama proses penelitian siklus I 
berlangsung, peneliti melakukan observasi 
terhadap seluruh aktivitas siswa dan guru selama 
proses pembelajaran berlangsung. Data ini juga 
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didukung oleh hasil observasi peneliti dalam 
bentuk aktivitas guru dan siswa, sebagai berikut: 
1) Hasil Observasi Kegiatan Guru  
Aktivitas guru pada saat proses 
pembelajaran merupakan data kualitatif dan 
kuantitatif yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
Hal ini digunakan peneliti untuk menunjukkan 
seberapa menariknya penggunaan media 
gambar. Hasil observasi ini diperoleh observer 
ketika mengamati proses berlangsungnya 
pembelajaran. Observasi ini dikumpulkan 
menggunakan format lembar aktivitas guru.  
 Berdasarkan data hasil analisis aktivitas 
guru dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar berdasarkan uji 
kuantitatif dengan menggunakan perhitungan 
persentase diperoleh hasil pertemuan pertama 
sebesar 67% menunjukan taraf keberhasilan 
pada kategori kurang. Selanjutnya pada 
pertemuan kedua menunjukaan persentase 
sebesar 69% berada pada kategori kurang. 
2) Hasil Observasi Kegiatan Siswa 
Kegiatan observasi siswa pada 
pembelajaran siklus I diperoleh informasi bahwa 
dari semua descriptor yang diamati pada 
instrument observasi yang disiapkan 
dikategorikan masih kurang. Dimana kegiatan 
siswa hanya mencapai persentase 62% pada 
pertemuan pertama dan 73% pertemuan kedua. 
Ada beberapa deksriptor yang masih dalam 
kategori kurang yaitu siswa masih kurang dalam 
mengajukan pertanyaan untuk hal-hal yang 
belum dimengeri. 
c. Refleksi 
Hasil belajar siswa pada tindakan siklus I 
menunjukkan bahwa hasil ketuntasan belajar 
siswa sebesar 65,21% atau 16 dari 23 jumlah 
seluruh siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran belum mencapai ketuntasan beajar 
klasikal sebesar 75%. Hasil tindakan pada siklus 
I, ternyata masih ada beberapa hal yang perlu 
diperbaiki diantaranya akan dijelaskan berikut 
ini. 
1) Media yang ditampilkan masih kurang dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir historis 
siswa. Hal ini karena penggunaan media 
gambar berbahan kertas karton dan print out 
masih kurang inovatif, gambar yang 
ditampilkan juga terbatas, dan siswa 
memerlukan waktu yang cukup lama untuk 
memahami informasi yang ada. Akibatnya 
beberapa siswa diantaranya masih belum 
berminat pada proses pembelajaran sejarah. 
2) Sebagian besar siswa ketika diberi 
kesempatan untuk bertanya masih banyak 
yang pasif dan ketika diberi pertanyaan 
secara lisan masih belum mampu 
menguraikan kembali hal-hal yang telah 
dipelajari 
Siklus II 
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II 
sama halnya dengan yang dilakukan pada siklus 
II, diantaranya perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Pada proses perencanaan 
telah dijabarkan peneliti pada bab sebelumnya. 
1. Hasil Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan 
dua kali pertemuan untuk proses pembelajaran 
pada tanggal 18 November 2019 untuk 
pertemuan pertama dan 19 November 2019 
untuk pertemuan kedua. Pemberian tes akhir 
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dilakukan pada saat setelah proses pembelajaran 
dipertemuan kedua.  
Pertemuan pertama menggunakan media 
gambar dengan menggunakan power point yang 
menampilkan gambar-gambar yang berkaitan 
dengan sejarah sebagai peristiwa dan kisah. 
Peneliti mendesain power point dengan 
menghubungkan gambar monument perlawanan 
rakyat Salumpaga dengan materi sejarah sebagai 
peristiwa. Tujuan dari pembelajaran ini yaitu: 1) 
Menganalisis sejarah sebagai fakta dan 
peristiwa; 2) menganalisis sejarah sebagai 
cerita/kisah; 3) menyajikan hasil telaah tentang 
sejarah sebagai kisah dan peristiwa. Guru 
sebagai mitra penelitilah yang akan 
memaparkan materi dengan mengubungkan 
materi yang dibahas dengan gambar yang 
ditampilkan. Selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa terlihat antusias mengikuti 
pembelajaran.  
Pertemuan kedua menampilkan gambar 
peta dalam bentuk video perluasan kekuasaan 
kerajaan Singasari pada masanya. Tujuan dari 
pembelajaran ini yaitu; 1) mendeskripsikan 
sejarah kerajaan Singasari; 2) menjelaskan raja-
raja yang mempimpn kerajaan Singasari; 3) 
mendeskripsikan kehidupan ekonomi, sosial dan 
budaya kerajaan Singasari; dan 4) 
mendeskripsikan pembagian wilayah kerajaan 
dan peninggalan kerajaan Singasari.  
Berdasarkan observasi selama proses 
pembelajaran menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran berlangsung dengan antusias 
siswa yang tinggi dari siklus sebelumnya. Hal 
ini terbukti dari sejumlah siswa yang aktif 
bertanya dan beberapa diantaranya menjawab 
serta menjelaskan pengetahuan yang mereka 
peroleh sesuai dengan tingkat pemahamannya. 
Bahkan ada beberapa yang mulai memberanikan 
diri untuk bertanya mengenai materi yang tidak 
dipahami. Faid Fadurrahman mengatakan 
bahwa selama proses pembelajaran berlangsung, 
dia sangat tertarik mengikuti materi yang 
dibahas oleh guru. Sebab sebelumnya jarang 
menampilkan gambar-gambar pada kegiatan 
pembelajaran. 
Data tersebut didukung oleh hasil tes 
akhir yang dilakukan peneliti setelah proses 
pembelajaran. Data yang diambil untuk 
mengetahui peningkatan dari penerapan media 
gambar di kelas X IPS Al Buruj yaitu data 
kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data 
hasil akhir yang diperoleh dari hasil perhitungan 
menggunakan rumus. Adapun hasil yang 
diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 Hasil Test Siklus 2 
No. Aspek Hasil 
1. Skor tertinggi 90 
2. Skor terendah 65 
3. Skor maksimal 100 
4. Banyaknya siswa yang 
tuntas 
22 
5. Ketuntasan klasikal 95,65% 
6. Daya serap Individu 83,86% 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa 
skor ketuntasan klasikal belajar siswa setelah 
pemberian tes siklus II adalah 95,65%, dan saya 
serap individual sebesar 83,86%. Skor tertinggi 
adalah 90. Apabila kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan tes akhir siklus II dianalisis, 
maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4 Persentase Ketuntasa Siklus 2 
Skor Frekuensi Persentase Kategori 
0-69 1 4,34% Tidak tuntas 
70-100 22 95,65% Tuntas 
Jumlah 23 100%  
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data 
kuantitatif pada penggunaan media gambar 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
historis sebesar 95,65% siswa yang tuntas dalam 
mengikuti tes akhir atau sebanyak 22 siswa yang 
tuntas dari 23 siswa, sedangkan 4,34% atau 1 
siswa tidak tuntas. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media gambar dalam bentuk 
slide power point dan penayangan video 
berbentuk gambar peta lebih efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir historis 
siswa di kelas X IPS Al-Buruj.  
2. Hasil Observasi 
Data hasil tes pada pembahasan 
sebelumnya juga didukung oleh observasi 
aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Adapun data tersebut dijabarkan 
sebagai berikut. 
a. Hasil Observasi Kegiatan Guru 
Observasi kegiatan guru pada siklus II 
tidak jauh berbeda dengan siklus I. Data 
kualitatif dan kuantitatif merupakan data yang 
akan mendukung hasil penelitian observer. Hasil 
analisis aktivitas guru dalam pembelajaran 
dengan menggunakan media gambar 
berdasarkan uji kuantitatif dengan 
menggunakan perhitungan persentase diperoleh 
hasil pertemuan ketiga sebesar 94% menunjukan 
taraf keberhasilan pada kategori baik. 
Selanjutnya pada pertemuan keempat 
menunjukaan persentase sebesar 96% berada 
pada kategori baik pula. Hal ini menunjukkan 
adanya peningkatan pada aktivitas guru selama 
pembelajaran berlangsung. Guru yang 
bersangkutan telah memperbaiki hal-hal yang 
sebelumnya kurang pada siklus I. 
b. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan 
siswa selama tindakan siklus II berlangsung 
diperoleh diperoleh data kuantitatif mengenai 
aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran 
menggunakan media gambar, pada pertemuan 
ketiga sebesar 94% dengan kategori sangat baik 
dan pertemuan keempat sebesar 97% dengan 
kategori sangat baik pula (lampiran II). Data 
yang diperoleh meningkat dari pertemuan 
pertama dan kedua pada siklus I.  
3. Refleksi 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan implementasi media 
gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dan kemampuan berpikir kritis terhadap mata 
pelajaran Sejarah. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai rata-rata individu terjadi peningkatan. 
Pembahasan 
Proses pembelajaran sejarah di MAN 
Insan Cendekia Kota Palu berdasarkan observasi 
awal menunjukkan bahwa guru sejarah yang 
bersangkutan pada proses pembelajaran tidak 
menggunakan media sebagai mana mestinya. 
Guru tersebut terkesan kurang kreatif, hal ini 
tentunya akan berdampak pada hasil belajar 
siswa. Ketika hasil belajar siswa dibawah rata-
rata ketuntasan, tentunya tujuan dari proses 
pembelajaran tidak tercapai sepenuhnya. Ada 
beberapa factor yang menjadi sebab kurangnya 
minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah 
di MAN Insan Cendekia yaitu faktor internal 
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dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan 
faktor yang asalnya dari dalam diri siswa yaitu 
faktor psikologis siswa diantaranya; 1) rasa 
kurang nyaman karena masih dalam tahap 
penyesuaian dengan lingkungan baru mengingat 
mereka baru beberapa bulan mengikuti 
pembelajaran; 2) banyak diantara mereka yang 
mengingat rumah dan orang tua karena sekolah 
mengharuskan siswa untuk diasramakan. 
Selanjutnya ada faktor eksternal yang 
mempengaruhi suasana pembelajaran yang 
berasal dari luar yaitu guru sejarah dalam proses 
pembelajaran yang kurang kreatif dan inovatif 
dalam menggunakan media pembelajaran yang 
ada. Guru yang bersangkutan hanya 
mengandalkan buku paket dan LKS. Hal ini 
dirasa peneliti terlalu monoton, sebab siswa 
membutuhkan sesuatu yang inovatif untuk 
meningkatkan minat belajar dan kemampuan 
berpikir kritisnya terhadap mata pelajaran 
sejarah. Maka untuk itu peneliti ingin 
menerapkan penggunaan media gambar pada 
proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa serta meningkatkan kemampuan 
berpikir historisnya. Guru yang menjadi mitra 
peneliti yang akan melaksanakan proses 
pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar sebagai alat bantu pada proses 
pembelajaran. Peran guru sangat menentukan 
hasil pada proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan dan meningkatkan pemahaman terhadap 
mata pelajaran, sebagaimana yang dinyatakan 
oleh Oemar Hamalik dalam (Yudharta, 2017) 
yang menyatakan bahwa “peran guru yang 
pertama sebagai pengajar, salah satu tugas yang 
harus dilaksanakan oleh guru di sekolah ialah 
memberikan pelayanan kepada para siswa agar 
mereka menjadi siswa atau anak didik yang 
selaras dengan tujuan sekolah itu. Kedua sebagai 
pembimbing, guru memberikan bantuan 
terhadap individu untuk mencapai pemahaman 
dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk 
melakukan penyesuaian diri secara maksimum 
terhadap sekolah, keluarga serta masyarakat.” 
Proses pembelajaran dilaksanakan 
menggunakan media gambar dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir historis 
dilakukan sebanyak 2 siklus. Setiap siklus terdiri 
dari dua kali pertemuan tatap muka antara guru 
dan siswa. Siklus pertama pada pertemuan awal 
menggunakan media gambar berbahan kartoon 
dan pertemuan kedua menggunakan media 
gambar print out yang dibagikan kepada setiap 
siswa. Refleksi pada pertemuan pertama 
menunjukkan bahwa penggunaan media gambar 
berbahan karton masih kurang inovatif, gambar 
yang ditampilkan terbatas dan siswa 
memerlukan waktu yang cukup lama untuk 
memahami informasi. Melihat situasi yang 
terjadi selama proses pembelajaran, peneliti 
merasa bahwa penggunaan media gambar 
berbahan karton ini masih kurang dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
terhadap mata pelajaran sejarah. Oleh karena itu 
peneliti akan melanjutkan ke pertemuan kedua 
siklus I. Pada pertemuan kedua, peneliti 
menggunakan media gambar dalam bentuk print 
out yang dibagikan kepada setiap siswa. Namun 
ternyata masih belum bisa meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa terhadap mata 
pelajaran sejarah karena terbatasnya jumlah 
gambar yang ditampilkan. Lebih jelasnya, 
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Persentase Ketuntasan Siswa Siklus I
Tuntas
Tidak Tuntas
peneliti memberikan soal individu terhadap 
masing-masing siswa sebagai uji coba. Hal 
dilakukan untuk melihat sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan. Hasil tes yang diperoleh untuk 
rata-rata kelas sebesar 69,56% atau 16 siswa dari 
23 jumlah seluruh siswa termasuk dalam 
kategori tuntas, sedangkan 30,43% atau 7 siswa 











Gambar 3 Diagram Ketuntasan Siklus 1 
 
Hasil refleksi tindakan siklus I yang 
dirasa masih kurang, maka selanjutnya 
dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II, peneliti 
menggunakan media gambar dalam bentuk 
penampilan slide Power Point pada pertemuan 
ketiga dan gambar peta dalam bentuk video 
(kekuasaan kerajaan) pada pertemuan keempat. 
Hasil dari pertemuan tersebut menunjukkan 
angka sebesar 83% daya serap individu siswa 
pada hasil test untuk mengetahui kemampuan 
berpikir historisnya. Test yang diberikan berupa 
hasil analisis siswa terhadap video yang 
ditampilkan secara tulisan dan lisan (beberapa 
siswa). Sedangkan untuk ketuntasan klasikal 
siswa sebesar 95,65% siswa yang tuntas dan 
5,34% siswa tidak tuntas dapat dilihat pada 











Gambar 4 Diagram Ketuntasan Siklus 2 
 
Berdasarkan diagram diatas 96% siswa 
tuntas setelah dilaksanakan tes diakhir siklus II 
atau sebanyak 22 orang dari 23 siswa di kelas X 
IPS Al Buruj. Siswa yang dinyatakan tidak 
tuntas jika dipersentasekan sebesar 4% atau 
sebanyak 1 orang siswa. 
Siswa dinyatakan memiliki kemampuan 
berpikir historis selain dibuktikan melalui hasil 
tes yang diberikan cukup memuaskan, terdapat 
kemajuan dari kemampuan berpikirnya terhadap 
mata pelajaran sejarah. Hal ini dibuktikan dari 
hasil pengamatan selama keterlaksanaan 
pembelajaran dengan antusias siswa yang 
bertanya, menambahkan, menjawab pertanyaan 
dari guru dan menguraikan kembali materi 
sesuai dengan tingkat pemahamannya masing-
masing. Masing-masing siswa memiliki 
pemahaman yang berbeda-beda satu sama lain, 
hal ini dapat membangun suasana pembelajaran 
yang menyenangkan. Selain membangun 
suasana yang menyenangkan juga dapat 
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. ketika hal ini 
dapat tercapai maka proses pembelajaran dapat 




Persentase Ketuntasan Siswa Siklus II
Tuntas
Tidak Tuntas
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya serta mengacu 
pada rumusan masalah maka dapat disimpulkan 
bahwa kondisi pembelajaran sejarah di MAN 
Insan Cendekia Kota Palu di Kelas X IPS Al 
Buruj tergolong masih kurang dalam 
mengimplementasikan media pada proses 
pembelajaran. Guru yang bersangkutan tidak 
memanfaatkan penggunaan media pembelajaran 
yang ada dan hanya mengandalkan buku paket. 
Jika keterampilan guru dalam membangun 
suasana pembelajaran yang menyenangkan 
masih belum berhasil maka dengan penggunaan 
media pembelajaran dapat menutupi kekurangan 
yang ada. 
Hasil dari implementasi media gambar 
dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 
media gambar dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir historis siswa di kelas X IPS Al-Buruj. 
Terbukti dari peningkatan hasil tes belajar siswa. 
Tes siklus II menunjukkan peningkatan 
persentase hasil tes kemampuan berpikir historis 
sebesar 15% dari siklus sebelumnya yang mana 
persentase siklus I sebesar 68% dan siklus II 
83%. Data aktivitas siswa dan guru selama 
mengikuti siklus I dan II juga mengalami 
peningkatan dari siklus sebelumnya, jadi dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media gambar 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
historis siswa di kelas X IPS Al Buruj MAN 
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